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TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

AGENDA I 

Agenda ini membekali Peserta dengan pemahaman Pancasila dan 
Wawasan Kebangsaan melalui pemaknaan terhadap nilai-nilai dan 
konsepsi bela negara, moral, dan etika dalam konteks penguatan 
kedisiplinan dan kapasitas kepemimpinan bela negara dengan 
memperhatikan kearifan lokal, sehingga Peserta memiliki 
kemampuan untuk menunjukkan peri laku kepemimpinan 
Pancasila dan bela negara dalam mengendalikan pelayanan publik 
sebagai bagian dari upaya bela negara.

Indikator Hasil Belajar :
1) Mengidentifikasi potensi diri dan mengaktualisasikan etika dan integritas kepemimpinan Pancasila dalam 

mengendalikan pelayanan publik di instansinya; dan
2) Memahami persepsi publik mengenai lingkup dan wujud cinta tanah air dalam perspektif wawasan 

nusantara, kearifan lokal, Pancasila dansistem pemerintahan Indonesia.  

Selain itu, melalui mentoring dan coaching Peserta juga melakukan pemetaan sikap 
perilaku kepemimpinan dan mengembangkan strategi pengembangan potensi diri.



A. ETIKA, INTEGRITAS & 
KEPEMIMPINAN PANCASILA

B. BELA NEGARA (SEJARAH DAN 
NILAI DASAR)

C. TUJUAN DAN VISI NEGARA
D. PENERAPAN ETIKA JABATAN 

DAN INTEGRITAS

MODUL 1 

MODUL 2 

Dwi Rahmanendra. 2023

A. LINGKUP DAN WUJUD CINTA 
TANAH AIR

B. TUJUAN NEGARA SEBAGAI 
AMANAT KONSTITUSI

C. PENERAPAN KEPEMIMPINAN 
PANCASILA DAN NNDBN

D. MEMBANGUN INTEGRITAS 
PELAYANAN PUBLIK



AGENDA I  DAN AKSI PERUBAHAN

Dwi Rahmanendra, 2023

SDM (PIMPINAN) KOMPETEN

ISU / MASALAH 

SENTUHAN JIWA

SENTUHAN TOOLS

VISI & 
TUJUAN 
NEGARASENTUHAN TEKNIS

Gagasan Kreatif 
Solusi Masalah
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AGENDA I : KP & BN
1. Etika, Integritas dan KP
2. Bela Negara KP

AGENDA II : KepPel
1. Diagnosa Organisasi
2. Berpikir Kreatif dlm Plyn
3. Membangun Tim Efektif
4. Kepemimpinan Pkerjaan

AGENDA III : PengKer
1. Komunikasi dalam PP
2. Perencanaan Kegiatan 
3. Penyusunan RKA
4. Pelayanan Publik Digital
5. Manajemen Mutu
6. Mnajemen Pengawasan
7. Pengendalian Plksn Kgtn

AKSI PERUBAHAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK

Pelayanan Publik 
Optimal



WASBANG CINTA TANAH AIR

BELA NEGARA

KEPEMIMPINAN PANCASILA

VISI & TUJUAN NEGARA

“Kenalilah dengan Baik, hingga Anda Tulus 
Mencintainya, maka Anda akan Antusias dan 
Ikhlas untuk Membela serta Mengelolanya”

(dwi_rahmanendra, 2021)

ETIKA, INTEGRITAS, 
AKUNTABILITAS

PERBAIKAN PELAYANAN PUBLIK

Dwi Rahmanendra. 2023



PEMBAHASAN TUGAS SELF 
LEARNING



• peserta membuat 1 essay agenda I
• essay berisikan isu aktual pada setiap agenda pada kurikulum inti (Agenda  I)
• peserta membuat analisis atas isu tersebut maksimal 5 halaman, dengan susunan minimal 

sebagai berikut:
• Judul
• Pendahuluan (isu yang dipilih, background dan mengapa dipilih/menarik, gap atau konflik, statement

awal)
• Analisis masalah dan akar permasalahan atau hal-hal yang dianggap menarik
• Peran kepemimpinan yang perlu dilakukan dalam mengatasi masalah/kendala tersebut

Essay dikumpulkan pada menu e-learning 
Dengan Format penulisan NDH_NAMA_TUGAS AGENDA I

EVALUASI ESSAY AGENDA I KURIKULUM INTI



Deskripsi Tugas PKP  
BPSDMD PROV. SUMSEL 2025

AGENDA I



INFORMASI TUGAS

INDIVIDU



TUGAS Hari Ke-1 
DESKRIPSI TUGAS UNTUK ASYNCHRONOUS

TUGAS INDIVIDU
KAJIAN IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN PANCASILA DAN NILAI-NILAI DASAR BELA NEGARA 

q Buatlah sebuah artikel dengan tema : “Implementasi Kepemimpinan Pancasila dan Nilai-Nilai Dasar Bela Negara dalam Rangka Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik di Saat Efisiensi Anggraan di Masing-masing Unit Kerja”.

q Sistematika :
I. Pendahuluan :

a. Latar Belakang Penulisan
b. Profil Unit Kerja dan Tusi Jabatan Peserta
c. Tujuan Penulisan

II. Konsepsi dan Landasan Kebijakan :
a. Kepemimpinan Pancasila
b. Nilai-Nilai Dasar Bela Negara

III. Identifikasi Isu/Permasalahan
a. Kondisi Saat Ini di Unit Kerja 
b. Kondisi Ideal yang Diharapkan
c. Potensi Isu-isu/Permasalahan-permasalahan dan Penyebabnya.

IV. Strategi dan Upaya Peningkatan 
Uraian strategi dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan Kepemimpinan Pancasila dan Nilai-Nilai Dasar Bela 
Negara dalam Rangka Peningkatan Kualitas Pelayayan Publik di masing-masing Unit Kerja yang relevan dengan tugas dan fungsi pada 
jabatan peserta.

V. Kesimpulan
Uraian tentang kesimpulan hasil kajian.  

q Ukuran Kertas, Huruf dan Spasi : Ukuran Kertas A4; Huruf 
Bebas Ukuran 11; Spasi 1,5.

q Jumlah Halaman : maksimal 10 halaman.
q Bentuk file : pdf.
q Waktu pembuatan : 
q Waktu pengumpulan :



TUGAS Hari Ke-2 
DESKRIPSI TUGAS UNTUK ASYNCHRONOUS

TUGAS KELOMPOK
SCOOPING EMERSION ETIKA DAN INTEGRITAS PELAYANAN PUBLIK 

q Lakukan scooping emersion/praktek penggunaan layanan di Instansi pelayanan publik/instansi swasta, dengan catatan :
§ Peserta melaksanakan aktifitas sebagai pengguna pelayanan dengan tanpa memperlihatkan identitas sebagai peserta pelatihan atau 

sebagai Aparatur Sipil Negara
§ Peserta mengikuti alur pelayanan yang diberikan dengan mengamati dan mengambil pelajaran yang didapat selama proses penggunaan 

layanan dikaitkan dengan etika dan integritas yang pemberi layanan berikan.
§ Diskusikan lesson learn yang masing-masing didapatkan pada setiap kelompok dan buatkan paparan lesson learn kelompok yang akan di 

paparkan pada pembelajaran synchronous hari ke-2
§ Setiap kelompok terdiri dari 3 orang dan satu kelompok 4 orang (3-3-4)
§ Bahan paparan kelompok memuat instansi yang dikunjungi atau dijadikan sebagai objek layanan, foto atau dokumen proses penggunaan 

layanan, proses layanan yang diberikan dan lesson learn yang didapat selama menggunakan layanan
§ Buatkan rencana tindak lanjut  dari lesson learn di atas yang dapat diterapkan di instansi masing-masing peserta sesuai dengan tugas 

pokok masing-masing.

q Waktu Scooping Emersion : 
q Waktu pengumpulan dan paparan : 



TERIMA KASIH

BPSDMD Provinsi
Sumatera Selatan

Tujuh7 TV 
BPSDMD Provinsi
Sumatera Selatan
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INDIVIDU 
ARTIKEL

1 KELOMPOK 
-

INDIVIDU 
-

KELOMPOK 
SCOOPING EMERSION2

PAPARAN  TUGAS ASYNC



RAGAM FENOMENA 
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SEBUAH HARAPAN 
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Kepemimpinan Pancasila adalah kepemimpinan yang memahami manusia 
dengan keutuhan kebutuhan jasmani dan rohaninya secara seimbang, yang 
juga mewujudkan manusia Paripurna dengan segenap keutuhan potensinya 
dengan senantiasa mengamalkan Nilai-Nilai Luhur Pancasila : Spiritualis, 

Humanis, Nasionalis, Demokratis dan Berkeadalian Sosial



SILA KE-1
1) Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan ketaqwaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Manusia Indonesia percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing 

menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.
3) Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerjasama antara pemeluk agama dengan penganut kepercayaan yang berbeda-

beda terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
4) Membina kerukunan hidup di antara sesama umat beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
5) Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah masalah yang menyangkut hubungan pribadi manusia dengan Tuhan 

Yang Maha Esa.
6) Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
7) Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain.

SILA KE-2
1) Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Mengakuipersamaan derajad, persamaan hak dan kewajiban asasi setiap manusia, tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama, 

kepercayaan, jenis kelamin, kedudukansosial, warna kulit dan sebagainya. 
3) Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.
4) Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa selira.
5) Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.
6) Menjunjungtinggi nilai-nilai kemanusiaan. 
7) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. 
8) Berani membela kebenaran dan keadilan. 
9) Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia.
10) Mengembangkan sikap hormatmenghormati dan bekerjasama dengan bangsa lain.



SILA KE-3

1) Mampu menempatkan persatuan, kesatuan, sertakepentingan dan keselamatan bangsa dan negara sebagai kepentingan bersama 
diatas kepentingan pribadi dan golongan.

2) Sanggup dan rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa apabila diperlukan.
3) Mengembangkan rasa cinta kepada tanah air dan bangsa. 
4) Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan bertanah air Indonesia.
5) Memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.
6) Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar Bhinneka Tunggal Ika.
7) Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa.

SILA KE-4

1) Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiapmanusia Indonesia mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama.
2) Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain. 
3) Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama.
4) Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan.
5) Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah.
6) Dengan i’tikad baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah.
7) Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.
8) Musyawarahdilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur.
9) Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat 

dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan bersama. 
10) Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang dipercayai untuk melaksanakan pemusyawaratan.



SILA KE-5
1) Mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotongroyongan.
2) Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.
3) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
4) Menghormati hak orang lain. 
5) Suka memberi pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri sendiri.
6) Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemerasan terhadap orang lain.
7) Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang bersifat pemborosan dan gaya hidup mewah.
8) Tidak menggunakan hak milik untuk bertentangan dengan atau merugikan kepentingan umum.
9) Suka bekerja keras.
10) Suka menghargai hasil karya orang lain yang bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama.
11) Sukamelakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilansosial.



ETIKA adalah nilai dan norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. 

INTEGRITAS adalah bertindak secara konsisten antara apa yang dikatakan 
dengan tingkah lakunya sesuai nilai-nilai yang dianut (nilai-nilai dapat berasal dari 

nilai kode etik di tempat dia bekerja, nilai masyarakat atau nilai moral pribadi).

AKUNTABILITAS adalah sebuah pertanggungjawaban kepentingan melalui 
kewajiban untuk memberitahukan dan menjelaskan tiap dan segenap tindakan dan 

keputusan yang diambil, agar dapat disetujui maupun ditolak atau diberikan 
hukuman bilamana ditemukan adanya penyalahgunaan.



DASAR HUKUM, PENGERTIAN DAN NILAI-NILAI BELA NEGARA

UUD NRI
TAHUN 1945 

Definisi Upaya Bela Negara :
Sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh 
kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 dalam menjamin kelangsungan 

hidup bangsa dan negara. 

Pertahanan Negara

UU No. 3
Tahun 2002

Pasal 27 Ayat (3) : 
Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 

dalam upaya pembelaan negara.

UU No. 23
Tahun 2019

Pengelolaan 
Sumberdaya Nasional 

utk Pertahanan Negara

Rumusan 5 Nilai Bela Negara :
1) Cinta Tanah Air; 
2) Kesadaran Berbangsa dan Bernegara;
3) Setia pada Pancasila sebagai Ideologi Negara; 
4) Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara; dan
5) Memiliki Kemampuan Awal Bela Negara.  

Pasal 30 Ayat (1) : 
Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 

dalam usaha pertahanan dan keamanan negara.

Permenhan No. 32 Tahun 2016 
Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara

Definisi Bela Negara :
Tekad, sikap, dan perilaku serta tindakan warga 

negara, baik secara perseorangan maupun kolektif 
dalam menjaga kedaulatan negara, keutuhan 

wilayah, dan keselamatan bangsa dan negara yang 
dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup 

bangsa Indonesia dan Negara dari berbagai 
Ancaman. 

Rumusan 5 Nilai Dasar Bela Negara :
1) Cinta Tanah Air; 
2) Sadar Berbangsa dan Bernegara;
3) Setia pada Pancasila sebagai Ideologi Negara; 
4) Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara; dan
5) Kemampuan Awal Bela Negara.  

Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 2021 
Peraturan Pelaksanaan UU Nomor 23 Tahun 2019
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Permenhan No. 8 Tahun 2022 
Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara



1. CINTA TANAH AIR
1) Menjaga tanah dan perkarangan serta seluruh ruang wilayah Indonesia.
2) Jiwa dan raganya bangga sebagai bangsa Indonesia.
3) Jiwa patriotisme terhadap bangsa dan negaranya.
4) Menjaga nama baik bangsa dan negara.
5) Memberikan konstribusi pada kemajuan bangsa dan negara.
6) Bangga menggunakan hasil produk bangsa Indonesia.

1) Berpartisipasi aktif dalam organisasi kemasyarakatan, profesi 
maupun politik.

2) Menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga Negara sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3) Ikut serta dalam pemilihan umum.
4) Berpikir, bersikap dan berbuat yang terbaik bagi bangsa & negaranya.
5) Berpartisipasi menjaga kedaulatan bangsa & negara.

2. SADAR BERBANGSA DAN BERNEGARA 3. SETIA PADA PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI NEGARA

1) Paham nilai-nilai dalam Pancasila.
2) Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
3) Menjadikan Pancasila sebagai pemersatu bangsa dan negara.
4) Senantiasa mengembangkan nilai-nilai Pancasila.
5) Yakin dan percaya bahwa Pancasila sebagai dasar negara.

1) Bersedia mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya untuk 
kemajuan bangsa dan negara.

2) Siap membela bangsa dan negara dari berbagai macam ancaman.
3) Berpartisipasi aktif dlm pembangunan masyarakat, bangsa & negara.
4) Gemar membantu sesama warga negara yang mengalami kesulitan.
5) Yakin dan percaya bahwa pengorbanan untuk bangsa dan negaranya 

tidak sia-sia.

4. RELA BERKORBAN UNTUK BANGSA DAN NEGARA 5. KEMAMPUAN AWAL BELA NEGARA

1) Memiliki kecerdasan emosional dan spiritual serta intelijensia.
2) Senantiasa memelihara jiwa dan raga
3) Senantiasa bersyukur dan berdoa atas kenikmatan yang telah 

diberikan Tuhan Yang Maha Esa.
4) Gemar berolahraga.
5) Senantiasa menjaga kesehatannya.



Mulai dari DIRI KITA 
Mulai dari HAL KECIL
Mulai dari SAAT INI

Spektrum Implementasi Bela Negara Sangat LUAS

Berikan Dharma Bhakti Terbaik untuk Nusa & Bangsa

Dwi Rahmanendra, 2023



“Kesiapsiagaan Bela Negara adalah suatu keadaan siap siaga yang dimiliki oleh seseorang baik 
secara fisik, mental, maupun sosial dalam menghadapi situasi kerja yang beragam yang 

dilakukan berdasarkan kebulatan sikap dan tekad secara ikhlas dan sadar disertai kerelaan 
berkorban sepenuh jiwa raga yang dilandasi oleh kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan UUD Tahun 1945 untuk menjaga, merawat, dan 
menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara”. 
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“ASN adalah tulang punggung pengelolaan Bangsa 
dan Negara, sudah sepatutnya ASN menjadi teladan 
di tengah-tengah masyarakat dalam memberikan 

kontribusi pada upaya-upaya BELA NEGARA”.
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